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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis yang 

dilakukan  secara sistematis dan logis untuk tujuan tertentu. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal.  Menurut Sugiyono (2018) 

penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada dan tidaknya pengaruh atau hubungan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat dan apabila ada seberapa eratnya pengaruh 

atau hubungan serta berarti atau tidaknya pengaruh atau hubungan itu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh atau 

hubungan antara Relationship Quality, Marketing Communication, Brand 

Image, Reference Group, dan Location Terhadap Keputusan Mahasiswa 

Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS). 

3.2 Sumber Data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari 

proses  pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Sumber data 

menurut cara  memperolehnya, antara lain Data Primer, (Sugiyono, 2018). 

Data primer  merupakan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 

oleh peneliti.  Data primer yang digunakan berupa data hasil 

jawaban  pada kuesioner yang diberikan kepada Mahasiswa Baru angkatan 

2023 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Provinsi Lampung. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Studi Lapangan (field research) dalam penelitian ini dilakukan 

dengan  penyebaran kuesioner penelitian. Kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti  dalam penelitian ini menggunakan penilaian berdasarkan skala 

Likert.  Adapun bobot penilaiannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Interpretasi Skala Likert 

Skala  Skor 

Sangat Setuju (SS)  5 

Setuju (S)  4 

Cukup Setuju (CS)  3 

Tidak Setuju (TS)  2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

 Sumber: (Sugiyono, 2018)  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2018) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang ditargetkan di 

penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan tinggi di 10 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di 

provinsi Lampung. 10 (sepuluh) Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS) tersebut dipilih berdasarkan Top 10 Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) di provinsi Lampung versi webometrics tahun 

2023 dengan jumlah mahasiswa terbanyak berdasarkan data 

dari pddikti.kemendikbud.go.id. Dengan jumlah populasi 

sebanyak 21.951 jiwa. 

 

3.4.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

(Sugiyono, 2018). Dengan meneliti sebagian dari populasi, 

penelitian ini mengharapkan bahwa hasil yang diperoleh 
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mengabarkan sifat dari populasi yang diteliti. Dengan teknik 

probability sampling yang digunakan adalah proportionate 

stratified random sampling, yaitu digunakan bila populasi 

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan 

berstrata secara proporsional. Menurut Sugiyono (2018) 

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Kriteria responden sebagai sampel pada penelitian ini adalah 

responden merupakan mahasiswa/I baru tahun 2023 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Provinsi Lampung. 
 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan 

tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael 

memberikan kemudahan penentuan jumlah sampel 

berdaarkan tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10%. Dengan tabel 

ini peneliti dapat secara langsung menentukan besaran 

sampel berdasarkan jumlah populasi dan tingkat kesalahan 

yang dikehendaki. Berikut adalah tabel penentuan jumlah 

sampel menurut Isaac dan Michael.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 
 

Tabel 3. 2 Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi 

Tertentu Dengan Taraf Kesalahan 10% 

 

Menurut tabel penentuan jumlah sampel dengan jumlah 

populasi 21.951, peneliti menemukan 270 jumlah sampel 

yang diambil dari 10 kelas populasi dengan rumus stratified 

random sampling sebagai berikut: 

  

Keterangan:  

ni : jumlah sampel tiap tingkat kelas  

n : jumlah sampel seluruhnya:jumlah populasi tiap tingkat 

kelas  

N : jumlah populasi seluruhnya 

Jadi jumlah sampel sebesar 270 responden, dengan ketentuan 

sebagai berikut :  
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Tabel 3. 3 Jumlah Sampel 

No Perguruan Tinggi 

Swasta 

Jumlah 

Populasi 

Sampel 

1 Universitas Teknokrat 

Indonesia 

3.746 3.746 / 21.951 x 

270 = 46,0 = 46 

2 Institut Informatika 

dan Bisnis Darmajaya 

2.953 2.953 / 21.951 x 

270 = 36,3 = 36 

3 Universitas 

Malahayati 

1.963 1.963 / 21.951 x 

270 = 24,1 = 24 

4 Universitas Bandar 

Lampung 

6.576 6.576 / 21.951 x 

270 = 80 

5 Universitas 

Muhammadiyah 

Pringsewu 

208 208 / 21.951 x 

270 = 2,55 = 3 

6 STKIP PGRI Bandar 

Lampung 

1.867 1.867 / 21.951 x 

270 = 22,9 = 23 

7 Universitas Aisyah 

Pringsewu 

828 828 / 21.951 x 

270 = 10,1 = 10 

8 Universitas Tulang 

Bawang 

1.267 1.267 / 21.951 x 

270 = 15,58 = 

16 

9 Universitas Mitra 

Indonesia 

2.333 2.333 / 21.951 x 

270 = 28,6 = 29 

10 Universitas 

Muhammadiyah 

Kotabumi 

210 210 / 21.951 x 

270 = 2,58 = 3 

Jumlah 21.951 

mahasiswa 

270 Mahasiswa 

 

Sumber: pddikti.kemendikbud.ac.id 
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3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1    Variabel Bebas/Independent 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah 

segala suatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel bebas/Independent yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  Relationship 

Quality (X1), Marketing Communication (X2), Brand 

Image (X3), Reference Group (X4), dan Location (X5). 

3.5.2    Variabel Terikat/Dependent  

Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent 

variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain, Anwar Sanusi (2019). Variabel Terikat/Dependent 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Keputusan 

Mahasiswa memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y). 

 

3.1 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 4 Operasional Variabel 

Variabel  Definisi 

Konsep  

Definisi  

Operasional 

Indikator  Skala 

Relationship 

Quality 

(Kualitas 

Hubungan) 

(X1) 

Kualitas 

hubungan 

adalah 

pendekatan 

komprehensif 

Kualitas 

hubungan 

adalah suatu 

usaha untuk 

menciptakan, 

1. Kepercayaan 

2. Komitmen 

3. Kepuasan 

4. Kualitas 

layanan total 

Interval 
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untuk 

menciptakan, 

mempertahank

an dan 

meningkatkan 

hubungan 

dengan 

konsumen. 

Chen et all 

(dalam 

Hendry, 2023) 

mempertahanka

n, dan 

menciptakan 

hubungan yang 

baik dengan 

para konsumen 

(mahasiswa), 

orang tua 

konsumen 

(mahasiswa), 

sekolah-sekolah 

yang sudah 

pernah bekerja 

sama, 

 

(Sopian, 2023) 

Marketing 

Communicatio

n 

(Komunikasi 

Pemasaran) 

(X2) 

Komunikasi 

pemasaran 

adalah sebuah 

proses 

penyusunan 

komunikasi 

secara terpadu 

yang bertujuan 

untuk 

memberikan 

informasi 

barang atau 

jasa dalam 

memenuhi 

kebutuhan dan 

keinginan 

manusia. 

Kotler dan 

Keller (dalam 

Wulandari, 

Komunikasi 

Pemasaran 

adalah suatu 

komunikasi 

yang dilakukan 

oleh Perguruan 

Tinggi Swasta 

dengan 

konsumen 

(calon 

mahasiswa) 

untuk memenuhi 

keinginan dan 

kebutuhan. 

1. Periklanan 

2. Penjualan 

Personal 

3. Promosi 

Penjualan 

4. Publisitas 

5. Pemasaran 

Langsung 

 

Kotler dan Amstrong 

(2018) 

Interval 
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2023) 

Brand Image 

(Citra Merek) 

(X3) 

Menurut 

Keller 

(2020:76), 

brand image 

adalah 

persepsi 

tentang suatu 

merek 

sebagaimana 

tercermin oleh 

asosiasi merek 

yang ada 

dalam ingatan 

konsumen. 

Citra merek 

(Brand Image) 

merupakan 

representasi dari 

keseluruhan 

persepsi 

terhadap merek 

dan dibentuk 

dari informasi 

dan pengalaman 

masa lalu 

terhadap merek 

itu.  Citra Merek 

(Brand Image) 

dalam konteks 

ini yaitu Citra 

Merek (Brand 

Image) 

Perguruan 

Tinggi Swasta 

(PTS). 

1. Citra pembuat 

2. Citra produk 

3. Citra Pemakai  

Aaker (dalam Venni, 

2021) 

Interval 

Reference 

Group 

(Kelompok 

Referensi) (X4) 

Kelompok 

referensi  

adalah 

kumpulan dari 

individu yang 

berinteraksi 

memberi 

referensi  

secara nyata, 

yang dalam 

Kelompok 

Referensi 

(Reference 

Group) 

merupakan 

sekelompok 

orang yang 

mempengaruhi 

seseorang. 

1. Pengetahuan 

kelompok 

referensi 

2. Kredibilitas 

kelompok 

referensi 

3. Pengalaman 

dari kelompok 

referensi 

4. Keaktifan 

Interval 
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waktu cepat 

atau lambat 

mempengaruhi  

seseorang 

untuk 

pembelian 

maupun 

konsumsi 

(Nugraha et 

al.,  2021).  

 

Dalam hal ini, 

kelompok 

refrensi 

(Reference 

Group) 

mempengaruhi 

keputusan 

masuk 

Perguruan 

Tinggi Swasta 

(PTS). 

kelompok 

referensi 

5. Daya tarik 

kelompok 

referensi 

 

Jalasena (dalam Filda, 

2023) 

Location (X5) 
Menurut 

Kotler & 

Amstrong 

(2014), 

Location 

adalah tempat 

dimana 

aktivitas usaha 

dilakukan 

yaitu berbagai 

kegiatan 

perusahaan 

untuk 

membuat 

produk yang 

dihasilkan atau 

dijual 

terjangkau dan 

tersedia bagi 

pasar sasaran. 

Location 

merupakan 

tempat 

dimana 

aktivitas 

usaha 

dilakukan. 

Dalam hal 

ini, Location 

adalah 

Location 

Perguruan 

Tinggi 

Swasta 

(PTS). 

1. Akses 

2. Dekat dengan 

pusat bisnis 

3. Infastruktur 

jalan yang 

memedai 

4. Fasilitas 

umum 

5. Fasilitas 

peribdatan 

 

Setiono et al, (2020) 

Interval 
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Keputusan 

Pembelian (Y) 

Menurut 

Kotler (2002 : 

212) 

mengemukaka

n bahwa 

keputusan 

adalah sebuah 

proses 

pendekatan 

penyelesaian 

masalah yang 

terdiri dari 

pengenalan 

masalah, 

mencari 

informasi, 

beberapa 

penilaian 

alternatif, 

membuat 

keputusan 

membeli dan 

perilaku 

setelah 

membeli yang 

dilakukan 

konsumen.  

Keputusan 

Pembelian 

dalam hal 

ini 

merupakan 

Keputusan 

Mahasiswa 

Memilih 

Perguruan 

Tinggi 

Swasta 

(PTS). 

1. Pengenalan 

masalah 

2. Pencarian 

informasi 

3. Evaluasi 

alternatif 

4. Keputusan 

membeli 

5. Perilaku 

sesudah 

pembelian 

 

Kotler (dalam Elwin, 

2022) 

Likert 
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3.7 Metode Analisis Data  

 3.7.1 Analisis Outer Model 

Menurut Ghozali & Latan (2020:67), analisis outer model 

merupakan pengujian model pengukuran yang menunjukkan 

bagaimana variabel laten dapat diukur dengan indikator-

indikator disetiap blok. Berikut adalah uji pada outer model 

atau evaluasi model pengukuran sebagai berikut:  

a) Convergent Validity  

Uji convergent validity dapat dilihat dari nilai loading factor 

pada program SmartPLS 4.0. Menurut Ghozali & Latan 

(2020:68), nilai yang terdapat pada loading factor harus > 

dari 0,70 (lebih besar dari 0,70) untuk semua konstruk 

penelitian. Namun menurut Chin, 1998 (Ghozali,2006) untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran 

nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. 

Dalam penelitian ini digunakan batas loading factor sebesar 

0,5. 

 

b) Discriminant Validity  

Discriminant validity salah satu nilai cross loading yang 

dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 

konstruk yang tertera memiliki diskriminan yang memandai. 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

cross loading pada konstruk yang dituju, nilai cross loading 

pada konstruk harus lebih besar dibandingkan dengan nilai 

cross loading pada konstruk lainnya.  

 

c) Composite Reliability  

Menurut Ghozali & Latan (2020:70-71), composite reliability 

untuk mengukur internal consitency dalam penelitian, jika 
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penelitian bersifat 33 confirmator nilai yang ditetapkan pada 

composite reliability adalah > 0,7 atau nilai composite 

reliability harus diatas 0,7 sedangkan untuk penelitian yang 

bersifat exploratory dengan nilai composite reliability 0,6 -

0,7 dapat diterima. 

 3.7.2 Analisis Inner Model 

Menurut Ghozali & Latan (2020:67), analisis inner model 

merupakan struktural model yang bertujuan untuk 

memprediksi keterkaitan sebab akibat antar variabel laten. 

Analisis Inner Model pada penelitian ini menggunakan uji R-

Square (R2). Evaluasi model ini digunakan oleh peneliti 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel 

eksogen dan variabel endogen. R-Square dapat ditentukan 

berdasarkan nilai yang terdapat pada variabel endogen. 

Dalam R2 bernilai 0,75 yang artinya baik, sedangkan untuk 

nilai 0,50 dalam R2 yang artinya moderat, dan untuk nilai 

0,25 dalam R2 yang artinya lemah (Ghozali & Latan, 

2020:75). 

3.8     Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hasil hipotesis ditentukan dari hasil uji analisis 

regresi linier berganda, hasil uji F dan hasil Uji T. Untuk 

membuktikan bahwa Relationship Quality, Marketing 

Communication, Brand Image, Reference Group, dan Location (X) 

berpengaruh terhadap Y, maka dalam analisis regresi berganda nilai 

signifikan harus lebih kecil dari 0,05. Dan untuk membuktikan 

bahwa Relationship Quality, Marketing Communication, Brand 

Image, Reference Group, dan Location (X) berpengaruh terhadap Y, 

maka dalam uji F tingkat probabilitas signifikan F = 0,000 harus 

lebih kecil dari Alpha 0,05 (Sig. F = 0,000 < α 0.05). 
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1. Pengaruh Relationship Quality (X1) Terhadap Keputusan 

Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y) 

 

Ho = Relationship Quality (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

(Y). 

 

Ha = Relationship Quality (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

(Y). 

 

2. Pengaruh Marketing Communication (X2) Terhadap 

Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y) 

 

Ho = Marketing Communication (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Memilih Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) (Y). 

 

Ha = Marketing Communication (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

(Y). 

 

3. Pengaruh Brand Image (X3) Terhadap Keputusan 

Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y) 

Ho = Brand Image (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

(Y). 

 

Ha = Brand Image (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y). 
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4. Pengaruh Reference Group (X4) Terhadap Keputusan 

Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y) 

 

Ho = Reference Group (X4) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

(Y). 

 

Ha = Reference Group (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y) 

 

5. Pengaruh Location (X5) Terhadap Keputusan Memilih 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y) 

 

Ho = Location (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y). 

 

Ha =Location (X5) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Memilih Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (Y).
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